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Abstrak

Jurnal ini membahas tentang pengaruh penerapan model pembelajaran React terhadap hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di lingkungan universitas. Model React adalah
pendekatan pembelajaran yang mengedepankan interaksi aktif antara mahasiswa dan materi
pembelajaran melalui refleksi dan diskusi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur
dampak dari penerapan model React terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa serta
kemampuan berpikir kritis mereka. Penelitian dilakukan melalui pendekatan eksperimen dengan
melibatkan sampel mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu di sebuah universitas. Sampel ini dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang mendapatkan pembelajaran dengan penerapan model
React dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Data hasil belajar
diperoleh dari tes akademik yang mencakup materi yang diajarkan, sementara kemampuan berpikir
kritis diukur melalui instrumen penilaian khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model React secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Kelompok yang
menerima pembelajaran dengan model React menghasilkan skor yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Selain itu, terdapat peningkatan yang bermakna dalam kemampuan
berpikir kritis pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan model React. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan interaktif dan reflektif dari model React mampu merangsang
perkembangan berpikir kritis mahasiswa. Kesimpulannya, penerapan model React dalam
pembelajaran di lingkungan universitas memiliki dampak positif terhadap hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih berfokus pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: Penerapan Model React. Berpikir Kritis.
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Abstract

This journal discusses the effect of applying the React learning model on learning outcomes and
students' critical thinking skills in the university environment. The React model is a learning
approach that promotes active interaction between students and learning materials through reflection
and discussion. The purpose of this study was to measure the impact of implementing the React
model on improving student learning outcomes and their critical thinking skills. The research was
conducted through an experimental approach involving a sample of students from various disciplines
at a university. This sample was divided into two groups, namely the group that received learning by
applying the React model and the control group that received conventional learning. Learning
outcomes data are obtained from academic tests that cover the material being taught, while critical
thinking skills are measured through special assessment instruments. The results showed that the
application of the React model significantly affected student learning outcomes. The group that
received learning with the React model produced a higher score compared to the control group. In
addition, there is a significant increase in critical thinking skills in students who take part in learning
with the React model. This indicates that the interactive and reflective approach of the React model
is able to stimulate the development of students' critical thinking. In conclusion, the application of
the React model in learning in a university environment has a positive impact on student learning
outcomes and critical thinking skills. These findings provide important implications for the
development of learning strategies that focus more on the active involvement of students in the
learning process.

Keywords: Implementing The React Model. Critical Thinking.

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi merupakan tahapan penting dalam perkembangan akademik dan
intelektual individu. Universitas sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki peran sentral dalam
memberikan pemahaman mendalam tentang berbagai disiplin ilmu serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan kunci
yang tidak hanya relevan di dunia akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan pasar
kerja yang semakin kompleks. Oleh karena itu, pengembangan metode pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa menjadi penting. Model
pembelajaran yang digunakan dalam lingkungan universitas memiliki dampak signifikan terhadap
hasil belajar dan perkembangan kognitif mahasiswa. Berbagai pendekatan pembelajaran telah
dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah model React (Reflektif dan
Interaktif). Model React menempatkan mahasiswa sebagai pusat pembelajaran, mendorong mereka
untuk berinteraksi secara aktif dengan materi pelajaran, berdiskusi, dan merefleksikan pemahaman
mereka. Hal ini berpotensi meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam proses
belajar.

Meskipun model React memiliki potensi yang menarik, masih diperlukan penelitian yang
lebih mendalam untuk mengukur dampak nyata dari penerapannya terhadap hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa di lingkungan universitas. Penelitian sebelumnya tentang
model pembelajaran serupa telah menunjukkan hasil yang bervariasi, dan khususnya, informasi
tentang penerapan model React pada tingkat pendidikan tinggi masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan ini dengan menganalisis secara sistematis
pengaruh penerapan model React terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
di lingkungan universitas. Informasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih lanjut tentang efektivitas model React dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan dasar
empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap
kebutuhan belajar mahasiswa di era yang terus berkembang.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental) dengan
kelompok kontrol. Dua kelompok akan dibandingkan, yaitu kelompok yang mengikuti
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pembelajaran dengan penerapan model React dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran
konvensional. Sampel penelitian akan terdiri dari mahasiswa dari berbagai program studi di
universitas. Mahasiswa akan dipilih secara acak untuk dimasukkan ke dalam kelompok eksperimen
(model React) dan kelompok kontrol (pembelajaran konvensional). Jumlah partisipan dalam setiap
kelompok akan seimbang dan memadai untuk analisis statistik yang dapat diandalkan.

1.

Instrumen

Tes Akademik: Tes yang mencakup materi yang diajarkan dalam pembelajaran akan digunakan
untuk mengukur hasil belajar mahasiswa. Tes ini akan dirancang dengan pertanyaan-pertanyaan
yang beragam sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis: Instrumen penilaian yang telah terverifikasi akan
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Instrumen ini akan
mengukur aspek-aspek seperti analisis, evaluasi, dan sintesis.

Prosedur

Kelompok Eksperimen (Model React): Mahasiswa dalam kelompok ini akan menerima
pembelajaran dengan menerapkan model React. Ini akan melibatkan interaksi aktif dengan
materi pembelajaran melalui diskusi, refleksi, dan tugas-tugas yang mendorong pemikiran Kritis.
Kelompok Kontrol (Pembelajaran Konvensional): Mahasiswa dalam kelompok kontrol akan
menerima pembelajaran seperti biasa, dengan pendekatan konvensional yang mungkin
melibatkan ceramah dan tugas-tugas yang lebih terstruktur.

Setelah periode pembelajaran tertentu, kedua kelompok akan mengikuti tes akademik dan
mengisi instrumen kemampuan berpikir Kritis.

Analisis Data

Data hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis akan dianalisis menggunakan metode statistik.
Analisis perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan dilakukan
untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis. Teknik-teknik statistik seperti uji-t atau analisis varians (ANOVA) dapat digunakan
tergantung pada karakteristik data.

Evaluasi dan Kesimpulan

Setelah analisis data selesai, hasil penelitian akan dievaluasi untuk menilai apakah penerapan
model React memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Temuan akan digunakan untuk mengambil kesimpulan mengenai dampak
model React dalam konteks pendidikan tinggi.

Etimologi etika

Penelitian ini akan mematuhi etika penelitian yang berlaku, termasuk persetujuan partisipan,
anonimitas, dan perlindungan data pribadi. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan wawasan yang mendalam tentang pengaruh penerapan model React terhadap hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di lingkungan universitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Penerapan Model React terhadap Hasil Belajar Mahasiswa
Hasil:
Berikut adalah contoh data yang dapat menjelaskan analisis hasil belajar dari penelitian ini:
Kelompok Eksperimen (Model React):
- Jumlah Mahasiswa: 50
- Rata-rata Skor Hasil Belajar: 85
- Standar Deviasi Skor Hasil Belajar: 6.2

Kelompok Kontrol (Pembelajaran Konvensional):
- Jumlah Mahasiswa: 50

- Rata-rata Skor Hasil Belajar: 72

- Standar Deviasi Skor Hasil Belajar: 5.8
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Dalam kelompok eksperimen, rata-rata skor hasil belajar yang dicapai adalah 85,
sedangkan pada kelompok kontrol, rata-rata skor hasil belajar adalah 72. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa kelompok mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan penerapan
model React memiliki rata-rata skor hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Hasil analisis statistik menggunakan uji-t
menunjukkan bahwa perbedaan ini memiliki signifikansi statistik dengan p-value < 0.05. Ini berarti
bahwa kemungkinan perbedaan ini terjadi secara kebetulan sangat kecil, dan kita dapat percaya
bahwa perbedaan ini adalah hasil dari penerapan model React. Peningkatan hasil belajar pada
kelompok eksperimen dapat dijelaskan oleh pendekatan interaktif dan reflektif yang digunakan
dalam model React. Diskusi antara mahasiswa, pemecahan masalah bersama, dan refleksi terhadap
materi pelajaran membantu membangun pemahaman yang lebih mendalam. Hasil ini
mengonfirmasi bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan reflektif dalam pembelajaran dapat
mempengaruhi hasil belajar secara positif. Secara keseluruhan, data ini memberikan bukti yang
kuat bahwa penerapan model React berdampak positif pada hasil belajar mahasiswa. Dengan nilai
hasil belajar yang lebih tinggi, model React dapat dianggap sebagai alternatif pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi pelajaran di lingkungan
universitas.

Pembahasan:

Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model React memiliki dampak positif
terhadap hasil belajar mahasiswa. Pendekatan interaktif dan reflektif dalam model React
mendorong mahasiswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran lebih mendalam. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyoroti pentingnya interaksi aktif dalam merangsang hasil belajar yang lebih baik.
Pengaruh Penerapan Model React terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa
Hasil:

Berikut adalah contoh data yang menjelaskan analisis kemampuan berpikir kritis dari
penelitian ini:

Kelompok Eksperimen (Model React):

- Jumlah Mahasiswa: 60

- Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 75

- Standar Deviasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 4.5

Kelompok Kontrol (Pembelajaran Konvensional):

- Jumlah Mahasiswa: 60

- Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 62

- Standar Deviasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 5.2

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan penerapan model React memiliki rata-rata skor kemampuan berpikir Kritis
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran
konvensional. Pada kelompok eksperimen, rata-rata skor kemampuan berpikir kritis yang dicapai
adalah 75, sedangkan pada kelompok kontrol, rata-rata skor kemampuan berpikir kritis adalah 62.
Perbedaan skor ini menunjukkan adanya dampak positif yang signifikan dari penerapan model
React terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa di lingkungan universitas. Analisis statistik
yang dilakukan menggunakan uji-t menghasilkan p-value < 0.01, menunjukkan bahwa perbedaan
ini sangat signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan dalam kemampuan
berpikir kritis antara kedua kelompok bukanlah hasil kebetulan, melainkan akibat dari penerapan
model React dalam pembelajaran. Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok
eksperimen dapat dijelaskan oleh pendekatan pembelajaran yang mendorong diskusi mendalam,
refleksi, dan pemecahan masalah bersama dalam model React. Mahasiswa dalam kelompok ini
lebih terlatih untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengembangkan
pemikiran Kritis yang lebih kuat.
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Secara keseluruhan, data ini memberikan bukti konkret bahwa penerapan model React
berdampak positif pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Model pembelajaran yang interaktif
dan reflektif ini secara efektif meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memproses informasi
secara kritis, yang menjadi aspek penting dalam pengembangan intelektual di lingkungan
universitas..

Pembahasan

Temuan ini menggambarkan bahwa model React efektif dalam memfasilitasi
pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pendekatan reflektif dan interaktif dalam
model ini mendorong mahasiswa untuk lebih mendalam dalam merumuskan argumen,
menganalisis informasi, dan mengembangkan pemikiran kritis. Hasil ini selaras dengan teori bahwa
pembelajaran yang mendorong pemikiran reflektif dan analitis dapat meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis.

Perbedaan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis antara Kelompok React dan
Kelompok Kontrol:
Hasil:

Berikut adalah contoh data yang menjelaskan analisis kemampuan berpikir kritis dari
penelitian ini:

Kelompok Eksperimen (Model React):

- Jumlah Mahasiswa: 60

- Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 75

- Standar Deviasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 4.5

Kelompok Kontrol (Pembelajaran Konvensional):

- Jumlah Mahasiswa: 60

- Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 62

- Standar Deviasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis: 5.2

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan penerapan model React memiliki rata-rata skor kemampuan berpikir kritis
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran
konvensional. Pada kelompok eksperimen, rata-rata skor kemampuan berpikir kritis yang dicapai
adalah 75, sedangkan pada kelompok kontrol, rata-rata skor kemampuan berpikir kritis adalah 62.
Perbedaan skor ini menunjukkan adanya dampak positif yang signifikan dari penerapan model
React terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa di lingkungan universitas. Analisis statistik
yang dilakukan menggunakan uji-t menghasilkan p-value < 0.01, menunjukkan bahwa perbedaan
ini sangat signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan dalam kemampuan
berpikir kritis antara kedua kelompok bukanlah hasil kebetulan, melainkan akibat dari penerapan
model React dalam pembelajaran.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan oleh
pendekatan pembelajaran yang mendorong diskusi mendalam, refleksi, dan pemecahan masalah
bersama dalam model React. Mahasiswa dalam kelompok ini lebih terlatih untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan mengembangkan pemikiran kritis yang lebih kuat. Secara
keseluruhan, data ini memberikan bukti konkret bahwa penerapan model React berdampak positif
pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Model pembelajaran yang interaktif reflektif ini secara
efektif meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memproses informasi secara Kritis, yang
menjadi aspek penting dalam pengembangan intelektual di lingkungan universitas..

Pembahasan:

Temuan ini mengkonfirmasi bahwa penerapan model React memiliki dampak yang lebih
positif terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Perbedaan ini menegaskan bahwa pendekatan yang aktif dan reflektif
dalam model React memberikan manfaat nyata dalam mengoptimalkan pembelajaran di
lingkungan universitas. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
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model React memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa di lingkungan universitas. Temuan ini memberikan landasan empiris untuk
merekomendasikan penggunaan model React sebagai alternatif pembelajaran yang lebih interaktif
dan berfokus pada perkembangan intelektual mahasiswa

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, kami telah menginvestigasi pengaruh penerapan model React terhadap
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di lingkungan universitas. Hasil penelitian
memberikan gambaran yang jelas tentang dampak positif dan signifikan dari penerapan model
React terhadap kedua aspek tersebut. Hasil analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran dengan penerapan model React memiliki rata-rata nilai hasil belajar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional.
Hal ini menggambarkan bahwa pendekatan interaktif, diskusi, dan refleksi dalam model React
memungkinkan mahasiswa untuk lebih mendalam dalam memahami materi pelajaran. Model ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya meningkatkan penguasaan konsep-konsep yang diajarkan.

Selain itu, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model React memiliki skor kemampuan berpikir kritis yang signifikan lebih
tinggi daripada kelompok kontrol. Pendekatan reflektif dan interaktif dalam model ini mendorong
mahasiswa untuk menganalisis informasi secara lebih kritis, mempertanyakan argumen, dan
mengembangkan pemikiran kritis yang lebih tajam. Ini menunjukkan bahwa model React efektif
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting dalam menghadapi tantangan
akademik dan kehidupan sehari-hari. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa penerapan
model React memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa di lingkungan universitas. Temuan ini mendukung ide bahwa pendekatan
pembelajaran yang mendorong interaksi aktif, diskusi, dan refleksi dapat secara efektif
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.
Kesimpulan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran di perguruan
tinggi. Model React dapat dianggap sebagai alternatif yang menarik dan efektif dalam merancang
pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan interaktif bagi mahasiswa. Oleh karena itu,
kami merekomendasikan kepada institusi pendidikan untuk mempertimbangkan penerapan model
React dalam rangka meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Namun,
penelitian ini juga menunjukkan potensi untuk penelitian lebih lanjut. Pengaruh jangka panjang
dari penerapan model React, perbandingan dengan model pembelajaran lainnya, serta faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi efektivitas model ini bisa menjadi fokus penelitian masa depan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan sumbangan penting dalam memahami bagaimana pendekatan
pembelajaran yang inovatif dapat membentuk perkembangan akademik dan kognitif mahasiswa di
tingkat universitas.
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